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ABSTRACT 

This research aims to examine and analyze the influence of profitability, 

liquidity and sales growth in textile and garment sub-sector companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange in 2021-2023. In this research, As many as 20 

companies and 1 company had an IPO in the year of observation, 57 financial 

report observations were obtained textile and garment sub-sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. Determining the sample size uses 

census techniques where the entire population will be used as the sample. The 

analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis. The research 

results show that profitability, liquidity and sales growth simultaneously influence 

capital structure. Profitability partially influences capital structure, liquidity 

partially does not influences capital structure, and sales growth partially does not 

influences capital structure. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, dan Pertumbuhan Penjualan Pada Perusahaan Sub Sektor 

Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. 

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksudkan adalah perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023 

sebanyak 20 perusahaan dan 1 perusahaan yang IPO pada tahun observasi, maka di 

dapatkan 57 pengamatan laporan keuangan. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan teknik sensus dimana keseluruhan populasi akan dijadikan sebagai 

sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan 

penjualan secara simultan berpengaruh terhadap struktur modal. Profitabilitas 

secara parsial berpengaruh terhadap struktur modal, likuiditas secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal, dan pertumbuhan penjualan secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

   Pada tahap perkembangan era kini, persaingan dalam dunia usaha semakin 

ketat, baik di sektor industri maupun jasa. Semua dunia usaha wajib mengambil 

tindakan ekstrem untuk menjamin kelangsungan perusahaan mereka. Hal ini 

mengakibatkan semua bisnis berusaha keras untuk kelangsungan hidupnya. 

Perusahaan berupaya untuk beradaptasi baik terhadap faktor internal maupun 

eksternal dan berupaya memanfaatkan seluruh sumber daya internal 

semaksimal mungkin.  

  Altuntas et al., (2015) menyatakan bahwa struktur modal merupakan hal 

yang sangat fundamental dalam dunia keuangan sehingga bagaimana cara 

perusahaan memilih struktur modal mereka harus sangat diperhatikan. Namun, 

pengetahuan tentang struktur modal tidak hanya penting bagi perusahaan, tetapi 

juga bagi semua pemangku kepentingan (McMillan & Camara, 2012). 

  Struktur modal yang baik dapat meningkatkan dukungan terhadap 

operasional perusahaan sehingga diperlukan optimalisasi struktur modal pada 

perusahaan. Selain itu, struktur modal yang baik tidak hanya membantu 

perusahaan untuk tetap bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama tetapi 

juga dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu, sudah 

sewajarnya setiap perusahaan memberikan perhatian khusus terhadap struktur 

modal. 



 Kebijakan perusahaan khususnya terkait pendanaan perusahaan yang 

terdiri atas komposisi dan bentuk pendanaan yang akan dipergunakan oleh 

perusahaan (Husnan dan Enny, 2012: 251). Secara khusus, manajer keuangan 

suatu perusahaan diharapkan dapat menentukan sumber dan jumlah dana yang 

digunakan untuk operasional perusahaan agar dana tersebut tidak menjadi 

beban yang tidak semestinya bagi perusahaan. Kesalahan dalam penyusunan 

struktur modal berdampak langsung pada stabilitas keuangan perusahaan. 

Menurut Sartono (2012: 225) keputusan pendanaan yang dicerminkan melalui 

struktur modal berkaitan dengan perbandingan besarnya penggunaan hutang 

oleh perusahaan dengan ekuitas untuk pembiayaan investasi. 

  Struktur modal banyak dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, Brigham 

& Houston (2014:188) menyatakan bahwa terdapat 12 faktor yang cenderung 

diperhatikan oleh perusahaan dalam hal menentukan struktur modal seperti 

stabilitas penjualan, struktur aset, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, 

profitabilitas, pajak, control, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan 

lembaga pemeringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, dan 

fleksibilitas keuangan. Struktur modal perusahaan publik di Indonesia masih 

didominasi utang dibanding modal sendiri (saham dan laba ditahan). Besarnya 

utang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kegiatannya 

merupakan suatu kebijakan keuangan yang berhubungan dengan struktur modal 

(Aisjah, 2012). Namun jika suatu perusahaan meminjam uang dalam jumlah 

besar dan menggunakannya secara tidak benar, hal ini menimbulkan risiko yang 

cukup besar sehingga menimbulkan kerugian bagi banyak pihak. Untuk 

menghindari peningkatan risiko perusahaan akan memilih menggunakan modal 



ekuitas. Namun terkadang pendapatan tidak dapat menutupi seluruh biaya 

operasional bisnis suatu perusahaan, sehingga perusahaan cenderung memilih 

membiayai perusahaannya sendiri dengan hutang.  

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perusahaan sektor aneka 

industri dengan sub sektor tekstil dan garmen yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian. Perubahan drastis sangat terlihat 

setelah era pandemi Covid-19. Baik konsumsi dan produksi memang sama-

sama jatuh ketika pandemi karena ekonomi Indonesia yang sempat terkoreksi 

pada 2020-2021. Konsumsi pakaian dan alas kaki rata-rata tumbuh 1,29% pada 

2020-2022. Industri kulit, barang dari kulit, dan alas kaki rata-rata tumbuh 

2,98%. Namun, industri pakaian jadi dan tekstil terkontraksi 1,05%. Industri 

pakaian jadi, tekstil, dan alas kaki sempat tumbuh double digit pada kuartal II 

dan III-2022. Namun, pertumbuhan lebih disebabkan kontraksi yang sangat 

dalam pada setahun sebelumnya. Industri pakaian jadi dan tekstil terkoreksi 

double digit pada kuartal II-2020, kuartal IV-2020, dan kuartal I-2021. Industri 

kulit, barang dari kulit, dan alas kaki terkontraksi sangat dalam yakni 19,75% 

pada kuartal II-2020. Sebaliknya, konsumsi pakaian dan alas kaki hanya 

mengalami kontraksi di bawah 6%. Berdasarkan data dari BPS perbandingan 

pertumbuhan tahunan industri tekstil dan pakaian jadi dapat dilihat pada 

Gambar 1.1. 

 

 

 

Gambar 1.1 



Grafik BPS Perbandingan Pertumbuhan tahunan industri tekstil dan 

pakaian jadi 2011-2022 (%) 

 
   Sumber : Data BPS Indonesia 

 

    Grafik BPS (Badan Pusat Statistik) diatas menunjukkan pergerakan 

pertumbuhan industri tekstil dan pakaian jadi di Indonesia. Tahun 2021 

pertumbuhan industri tekstil dan pakaian jadi -3,81%. Anjloknya pertumbuhan 

industri tekstil disebabkan adanya kebijakan pembatasan sosial berskala besar 

akibat pandemi Covid-19, turunnya daya beli masyarakat serta membanjirnya 

kain impor ilegal lewat berbagai pelabuhan laut dan meningkatnya pakaian jadi 

impor yang dijual ditoko online atau e-commerce. Industri tekstil dan pakaian 

jadi  mengalami pertumbuhan di awal tahun 2022 atau dimasa New Normal dan 

daya beli masyarakat sudah mulai membaik akan tetapi pertumbuhannya tidak 

terlalu signifikan katena adanya tantangan baru yaitu berobahnya pola konsumsi 

masyarakat yang lebih menyukai belanja secara online barang-barang import 

dengan harga yang lebih murah. Oleh karena itu, peniliti ingin mengamati 

apakah ada pengaruh faktor-faktor seperti profitabilitas, likuiditas dan 



pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal pada perusahaan tekstil dan 

garmen yang akan mempengaruhi kesinambungan operasional perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan menguji 

kembali apakah terdapat pengaruh profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan 

penjualan terhadap struktur modal sebagai dasar pengambilan keputusan 

pendanaan khususnya pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan berpengaruh 

secara simultan terhadap struktur modal pada perusahaan sub sektor tekstil 

dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal 

pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023. 

3. Apakah likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2021-

2023. 

4. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh secara parsial terhadap 

struktur modal pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar 

di BEI tahun 2021-2023. 

5. Apakah profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan berpengaruh 

secara simultan terhadap struktur modal pada perusahaan sub sektor tekstil 

dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 



 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap struktur 

modal pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas secara parsial terhadap struktur 

modal pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan pejualan secara parsial terhadap 

struktur modal pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar 

di BEI tahun 2021-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan 

penjualan secara simultan terhadap struktur modal pada perusahaan sub 

sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini diharapkan akan berguna bagi berbagai 

pihak, sebagai berikut: 



 

1.4.1 Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan terhadap struktur 

modal 

b. Diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

c. Diharapkan menjadi tambahan informasi dalam pengambilan 

keputusan investasi terhadap perusahaan yang diinginkan. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

a. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu akuntansi dengan memberikan pemahaman 

mendalam mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan 

penjualan terhadap struktur modal. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan acuan dan referensi untuk penelitian kedepannya. 

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

penulis mengenai struktur modal, khususnya mengenai pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang telah di 

uraikan di atas, maka ruang lingkup dalam penelitian ini di batasi dengan pada 

pengaruh profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan terhadap perusahaan Sub 



sektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, ruang 

lingkup penelitian ini terletak pada periode pengamatan data dari tahun  2021 

sampai dengan tahun 2023.  

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1   Pecking order theory 

 Kebijakan pendanaan perusahaan salah satunya didukung oleh teori pecking 

order. Teori ini mengasumsikan bahwa perusahaan bertujuan untuk 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham melalui kebijakan penggunaan 

utangnya. Secara ringkas pecking order theory menyatakan sebagai berikut (Hanafi, 

2013): 

a) Perusahaan memilih pendanaan internal . 

b) Perusahaan menghitung target rasio pembayaran didasarkan pada perkiraan 

kesempatan investasi. Perusahaan berusaha menghindari perubahan dividen 

yang tiba – tiba. Dengan kata lain, pembayaran dividen diusahakan konstan 

atau kalau berubah terjadi secara gradual dan tidak berubah secara 

signifikan.  

c) Karena kebijakan dividen yang konstan digabung dengan fluktuasi 

keuntungan dan kesempatan investasi yang tidak bisa diprediksi, akan 

menyebabkan aliran kas yang diterima oleh perusahaan akan lebih besar 

dibandingkan dengan pengeluaran investasi pada saat – saat tertentu dan 

akan lebih kecil pada saat yang lain. 

d) Jika pendanaan eksternal diperlukan, perusahaan akan mengeluarkan surat 

berharga yang paling aman terlebih dahulu. Perusahaan akan memulai 

dengan utang, kemudian dengan surat berharga campuran. 

e) Seperti obligasi konvertibel, dan kemudian barangkali saham sebagai 

pilihan terakhir.  

 

Pecking order theory menjelaskan perusahaan yang menghasilkan  

keuntungan lebih (profitable) akan mempunyai struktur modal yang lebih rendah 

dibandingkan perusahaan yang kurang menghasilkan keuntungan (less profitable), 

karena perusahaan menghasilkan keuntungan yang lebih, mampu mendanai 

investasinya dengan laba ditahan (retained earning). 

 



2.1.2   Trade-off theory 

 Trade-off theory merupakan pengembangan dari teori Modigliani Miller. 

Trade-off theory adalah teori struktur modal yang menyatakan bahwa perusahaan 

dapat menukar manfaat pajak dari pendanaan hutang dengan masalah yang 

ditimbulkan oleh potensi kebangkrutan (Brigham dan Hauston, 2011). Brigham dan 

Houston telah meringkas trade-off theory ini sebagai berikut: 

a) Adanya fakta bahwa bunga yang dibayarkan sebagai beban pengurang pajak 

membuat utang menjadi lebih murah dibandingkan saham biasa atau 

preferen. Secara tak langsung, pemerintah membayar sebagian bunga atau 

hutang memberikan manfaat perlindungan pajak bagi perusahaan. 

Akibatnya penggunaan hutang dalam jumlah besar akan mengurangi pajak 

dan menyebabkan laba operasi atau EBIT (earning before interest and tax) 

semakin banyak yang mengalir kepada investor.  

b) Perusahaan memiliki sasaran rasio hutang yang meminta hutang kurang dari 

100 persen karena untuk membendung dampak resiko kebangkrutan. Trade-

off theory pada intinya menyeimbangkan antara manfaat pajak dan 

pengorbanan yang timbul akibat penggunaan hutang. Pengorbanan karena 

penggunaan hutang tersebut berupa biaya kebangkrutan. Awalnya 

penggunaan hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan karena besarnya 

manfaat pajak yang didapat dan rendahnya resiko kebangkrutan. Selama 

manfaat pajak yang didapatkan masih besar daripada pengorbanan akibat 

penggunaan hutang maka hutang dapat terus ditingkatkan, namun apabila 

pengorbanan akibat penggunaan hutang menjadi lebih besar daripada 

manfaat pajak maka hutang tidak lagi bisa ditingkatkan. Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan hutang akan 

meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya pada titik tertentu, setelah titik 

tersebut penggunaan hutang dapat menurunkan nilai perusahaan sehingga 

perusahaan harus menentukan struktur modal optimal yaitu keseimbangan 

antara besarnya manfaat pajak dengan biaya kebangkrutan. 

 

2.1.3   Struktur Modal Optimum 

 Modal yang digunakan perusahaan dapat bersumber dari dalam maupun dari 

luar. Untuk meminimalisir ketergantungan dari pihak luar, perusahaan tentu akan 

lebih memilih modal dari dalam. Akan tetapi, ada kalanya modal dari dalam tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan ataupun untuk 

mengembangkan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan juga membutuhkan dana 



dari pihak luar dalam situasi tertentu. Dana dari pihak luar dapat diperoleh melalui 

utang ataupun menerbitkan saham baru. Akan tetapi dalam menerbitkan saham baru 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Jika menggunakan utang, perusahaan juga 

harus memperhitungkan apakah perusahaan akan mampu untuk membayar utang 

tersebut dan seberapa banyak utang yang sebaiknya diambil. Struktur modal yang 

optimal adalah struktur modal yang mengoptimalkan keseimbangan antara resiko 

dan pengembalian.  Struktur modal yang optimal bisa mengurangi resiko 

perusahaan dan secara langsung akan meningkatkan nilai perusahaan. Menentukan 

struktur modal perusahaan harus mempertimbangkan beberapa faktor karena bisa 

memberikan dampak langsung terhadap keuangan perusahaan (Wigati, 2014). Agar 

menghasilkan struktur modal yang optimal manajer keuangan harus pandai 

mengatur keuangan perusahaannya. Perusahaan harus mampu memaksimlakan 

harga saham  untuk menghasilkan struktur modal yang optimal (Wibowo, 2014) 

Struktur modal dapat diukur dari rasio perbandingan antara total hutang terhadap 

ekuitas yang biasa diukur melalui rasio debt to equity ratio (DER). 

 

2.1.4   Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memporoleh laba, 

profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam usahanya untuk 

menghasilkan laba dalam proses operasinya (Wiagustini, 2014). Profitabilitas akan 

menghasilkan tambahan dana bagi perusahaan yang akan dimasukkan kedalam laba 

ditahan atau perusahaan menggunakan langsung untuk investasi (Hudan dkk,  

2016). Semua perusahaan tentu memiliki tujuan utama yaitu untuk memperoleh 

keuntungan (profit). Dengan keuntungan tersebut perusahaan dapat menjalankan 



berbagai aktivitasnya dan menjaga keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan 

datang. Hubungan antara profitabilitas dengan struktur modal adalah apabila 

perusahaan memilki profitabilitas yang positif (laba), maka dalam hal memenuhi 

kebutuhan dikemudian hari, perusahaan tersebut dapat menggunakan pendanaan 

melalui laba ditahan, apabila laba ditahan dirasa cukup dalam hal pemenuhan modal 

perusahaan berarti perusahaan tidak perlu melakukan penggunaan modal yang 

berasal dari hutang.   

 Brigham dan Houston (2011) menyatakan bahwa perusahaan dengan 

tingkat keuntungan yang tinggi, umumnya menggunakan hutang yang relative 

sedikit karena dengan keuntungan yang tinggi tersebut dapat digunakan perusahaan 

melakukan permodalan hanya dengan laba ditahan saja. Dengan laba ditahan yang 

besar, perusahaan akan menggunakan laba ditahan sebelum memutuskan untuk 

menggunakan hutang. Hal ini sesuai dengan packing order theory yang 

menyarankan bahwa manajer lebih senang menggunakan pembiayaan yang 

pertama yaitu laba ditahan kemudian hutang.   

 

2.1.5    Likuiditas 

 Likuiditas adalah kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan dana lancar yang dimiliki (Wiagustini, 2018). Rasio likuiditas 

membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek. 

Semakin likuid suatu perusahaan, maka akan semakin mudah dalam memperoleh 

pendanaan hutangnya. Hal tersebut dikarenakan kepercayaan dari para kreditur 

terhadap perusahaan cukup tinggi, sehingga memudahkan kreditur dalam 

mengalirkan dananya untuk perusahaan tersebut. namun menurut Theory Packing 



Orpder, perusahaan yang punya tingkat liquiditas yang tinggi maka akan cenderung 

tidak menggunakan pendanaan melalui hutang, karena perusahaan akan 

menggunakan sumber pendanaan internal terlebih dahulu untuk membiayai 

investasinya. (Seftiannie dan Handayani, 2011). Perusahaan yang tidak liquid 

berarti perusahaan tersebut tidak sehat. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengatur, 

menjaga dan memelihara likuiditas yang baik untuk menjaga kredibilitas kepada 

kreditur (Wiagustini, 2014). 

 

2.1.6   Pertumbuhan Penjualan 

 Menurut Kesuma (2009), pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah 

penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Dengan mengetahui 

penjualan dari tahun sebelumnya, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya 

yang ada. Menurut Agus Satorno (2008), perusahaan yang memiliki penjualan 

relatif stabil akan memiliki aliran kas yang relatif stabil pula, maka dapat 

menggunakan utang lebih besar daripada perusahaan dengan penjualan tidak stabil. 

 Pertumbuhan penjualan menggambarkan ukuran mengenai besarnya 

pendapatan persaham perusahaan yang diperbesar oleh utang. Perusahaan yang 

bertumbuh pesat cenderung lebih banyak menggunakan utang untuk membiayai 

kegiatan usahanya daripada perusahan yang tumbuh secara lambat. 

 

 

 

2.2   Penelitian Sebelumnya 



Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini, yaitu 

Septiani dan Suaryana (2018), meneliti pengaruh profitabilitas, dan likuiditas pada 

struktur modal. Hasil penelitian menunjukkan, likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap struktur modal, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal. 

Deviana & Sudjarni (2018) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Tingkat Pertumbuhan, Struktur Aktiva, Profitabilitas, Dan Likuiditas Terhadap 

Struktur Modal Perusahaan Pertambangan Di BEI periode tahun 2012-2015. Hasil 

dari penelitian menunjukkan variabel profitabilitas dan likuiditas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Awaluddin, Amalia, Sylvana, dan Wardhani (2019) melakukan penelitian yang 

berjudul Perbandingan Pengaruh On Asset, Pertumbuhan Aset, Pertumbuhan 

Penjualan dan Managerial Ownership Terhadap Struktur Modal Perusahaan 

Multinasional dan Domestik Di BEI periode tahun 2012-2016. Hasil dari penelitian 

menunjukkan variabel Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal. 

Ashry & Fitra (2019) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Pada 

Perusahaan Real Estate and Property Di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-

2017. Hasil dari penelitian ini menunjukkan variabel Pertumbuhan Penjualan tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal, sedangkang variabel Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Nasar & Krisnando (2020) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Likuiditas, Profitabilitas, Dan Struktur Aset Terhadap Struktur Modal dengan 



Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Textile dan 

Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2019. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif terhadap 

struktur modal. Dan variabel profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal perusahaan. 

Dharmaputra, Putra, dan Trisnadewi (2020) melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Pertumbuhan Aset, Pertumbuhan Penjualan, dan Profitabilitas 

terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2018. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Pertumbuhan 

Penjualan dan profitabilitas bepengaruh positif dan signifikan terhadap struktur 

modal. 

Nurhayadi, Sulistina, Nurkhalishah, Salam, Abdurrohman (2021) melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan 

Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal. Sampel perusahaan penelitian ini pada 

Perusahaan Real Estate yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap 

strukrur modal. 

Hapsari (2021) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, 

Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Struktur Modal Perusahaan Sektor Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2014-2018. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan memiliki 

pengaruh simultas dan signifikan terhadap struktur modal. 



Luthfita, Zulaecha, Hidayat, Santoso (2022) melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aset, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan 

Dan Leverage Terhadap Struktur Modal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2021. Hasil dari penelitian ini menunjukkan variabel Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal, Likuiditas  tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal, dan Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur 

modal. 

Ardianingsih, Suartini, dan Supraptha (2023) melakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aktiva Dan Likuiditas Terhadap 

Struktur Modal Perusahaan Industri Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2019-2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas dan variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal. 

Untuk lebih jelas, berapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait 

variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini tercantum pada dalam Tabel 

2.1 : 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 



No 
Judul, Nama Peneliti, 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

Analisis Pengaruh 

Profitabilitas, Struktur 

Aktiva Dan Likuiditas 

Terhadap Struktur 

Modal Perusahaan 

Industri Tekstil Dan 

Garment Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia periode 

tahun 2019-2021. 

(Ardianingsih, 

Suartini, dan 

Supraptha:2023) 

Kuantitatif Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap struktur 

modal dan 

likuiditas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap struktur 

modal. 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal, 

Profitabilitas, 

Likuiditas. 

Sampel 

perusahaan 

penelitian sama 

yaitu 

Perusahan 

Tekstil dan 

Garmen. 

 

Penelitian ini 

mengcangkup 

struktur aktiva. 

 

 

2 

Pengaruh 

Profitabilitas, Struktur 

Aset, Likuiditas, 

Pertumbuhan 

Penjualan Dan 

Leverage Terhadap 

Struktur Modal. 

(Luthfita, Zulaecha, 

Hidayat, Santoso 

:2022) 

Purposive 

sampling 

Profitabilitas 

tidak 

berpengaruh 

terhadap struktur 

modal, 

Likuiditas  tidak 

berpengaruh 

terhadap struktur 

modal, dan 

Pertumbuhan 

Penjualan tidak 

berpengaruh 

terhadap struktur 

modal. 

 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal, 

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Pertumbuhan 

Penjualan. 

Objek penelitian, 

pada penelitian 

ini yang menjadi 

objek penelitian 

adalah perusaha-

an Food and 

Beverage 

sedangkan objek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah perusahaan 

sub sektor Tekstil 

dan Garmen 

3 

Pengaruh 

Profitabilitas, Struktur 

Aktiva, Ukuran 

Perusahaan,Likuiditas, 

Dan Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

Struktur Modal 

Perusahaan Sektor 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia selama 

periode 2014-2018. 

(Hapsari:2021) 

 

 

Kuantitatif Profitabilitas, 

likuiditas dan 

pertumbuhan 

penjualan 

memiliki 

pengaruh 

simultas dan 

signifikan 

terhadap struktur 

modal. 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal, 

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Pertumbuhan 

Penjualan. 

Objek penelitian, 

pada penelitian 

ini yang menjadi 

objek penelitian 

adalah perusaha-

an Manufaktur 

sedangkan objek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah perusahaan 

sub sektor Tekstil 

dan Garmen 

 



Tabel 2.1 Lanjutan 

Penelitian Sebelumnya 

No 
Judul, Nama Peneliti, 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

4 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Penjualan dan Risiko 

Bisnis terhadap 

Struktur Modal. 

Sampel perusahaan 

penelitian ini pada 

Perusahaan Real 

Estate. (Nurhayadi, 

Sulistina, 

Nurkhalishah, Salam, 

Abdurrohman:2021) 

 

Kuantitatif  Pertumbuhan 

Penjualan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap strukrur 

modal 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal 

dan 

Pertumbuhan 

Penjualan. 

Objek penelitian, 

pada penelitian 

ini yang menjadi 

objek penelitian 

adalah perusaha-

an Real estate 

sedangkan objek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah perusahaan 

sub sektor Tekstil 

dan Garmen 

 

5 

Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas, Dan 

Struktur Aset Terhadap 

Struktur Modal dengan 

Ukuran Perusahaan 

Sebagai Variabel 

Moderasi Pada 

Perusahaan Textile dan 

Garment Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia  

periode tahun 2014-

2019. (Nasar & 

Krisnando:2020) 

Analisis 

deskriptif 

dan 

analisis 

regresi 

panel  

Likuiditas 

berpengaruh 

positif terhadap 

struktur modal. 

Dan variabel 

profitabilitas 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap struktur 

modal 

perusahaan 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

struktur modal, 

profitabilitas, 

likuiditas. 

Sampel 

perusahaan 

penelitian sama 

yaitu 

Perusahaan 

Tekstil dan 

Garmen. 

 

Penelitian ini 

mengcangkup 

struktur aset 

terhadap struktur 

modal. 

6 

Pengaruh Pertumbuhan 

Aset, Pertumbuhan 

Penjualan, dan 

Profitabilitas terhadap 

Struktur Modal Pada 

Perusahaan 

Pertambangan di Bursa 

Efek Indonesia periode 

tahun 2014-2019. 

(Dharmaputra, Putra, 

dan Trisnadewi:2020)  

Kuantitatif  Pertumbuhan 

Penjualan dan 

profitabilitas 

bepengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap struktur 

modal 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal, 

pertumbuhan 

penjualan dan 

profitabilitas 

Objek penelitian, 

pada penelitian 

ini yang menjadi 

objek penelitian 

adalah perusaha-

an Pertambangan 

sedangkan objek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah perusahaan 

sub sektor Tekstil 

dan Garmen 

 

 

 

 



Tabel 2.1 Lanjutan 

Penelitian Sebelumnya 

No 
Judul, Nama Peneliti, 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

7 

Pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan dan 

Profitabilitas Terhadap 

Struktur Modal Pada 

Perusahaan Real Estate 

and Property Di Bursa 

Efek Indonesia periode 

tahun 2013-2017. 

(Ashry & Fitra:2019) 

Kuantitatif Pertumbuhan 

Penjualan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap struktur 

modal. Variabel 

profitabilitas 

bepengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap struktur 

modal 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal, 

pertumbuhan 

penjualan dan 

profitabilitas. 

Objek penelitian, 

pada penelitian 

ini yang menjadi 

objek penelitian 

adalah perusaha-

an property dan 

real estate 

sedangkan objek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah perusahaan 

sub sektor Tekstil 

dan Garmen 

 

8 

Perbandingan 

Pengaruh On Asset, 

Pertumbuhan Aset, 

Pertumbuhan 

Penjualan dan 

Managerial Ownership 

Terhadap Struktur 

Modal Perusahaan 

Multinasional dan 

Domestik Di BEI 

periode tahun 2012-

2016. (Awaluddin, 

Amalia, Sylvana, dan 

Wardhani:2019) 

Kuantitatif Pertumbuhan 

Penjualan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap struktur 

modal 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal 

dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Objek penelitian, 

pada penelitian 

ini yang menjadi 

objek penelitian 

adalah perusaha-

an Multinasional 

dan Domestik,  

sedangkan objek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah pada peru-

sahaan sub 

sektor Tekstil dan 

Garmen 

 

9 

Pengaruh Tingkat 

Pertumbuhan, Struktur 

Aktiva, Profitabilitas, 

Dan Likuiditas 

Terhadap Struktur 

Modal Perusahaan 

Pertambangan Di BEI 

periode tahun 2012-

2016. (Deviani & 

Sudjarni:2018) 

Kuantitatif Profitabilitas dan 

likuiditas 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap struktur 

modal 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal, 

profitabilitas 

dan likuiditas. 

Objek penelitian, 

pada penelitian 

ini yang menjadi 

objek penelitian 

adalah perusaha-

an Pertambangan,  

sedangkan objek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah pada peru-

sahaan sub 

sektor Tekstil dan 

Garmen 



Tabel 2.1 Lanjutan 

Penelitian Sebelumnya 

No 
Judul, Nama Peneliti, 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

10 

Pengaruh  

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Struktur 

Aset, Resiko Bisnis 

dan Likuiditas pada 

Struktur Modal. 

(Septiani & 

Suaryana:2018) 

Kuantitatif likuiditas 

berpengaruh 

negatif terhadap 

struktur modal, 

profitabilitas 

tidak 

berpengaruh 

terhadap struktur 

modal. 

 

Variabel 

dependen dan 

variabel inde-

penden yaitu 

stuktur modal, 

profitabilitas 

dan likuiditas.  

Objek penelitian, 

pada penelitian 

ini yang menjadi 

objek penelitian 

adalah perusaha-

an property dan 

real estate 

sedangkan objek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah perusahaan 

sub sektor Tekstil 

dan Garmen. 

Sumber: Data diolah 2024 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Hubungan Profitabilitas terhadap Struktur Modal 

 Hubungan antara struktur modal dan profitabilitas adalah hubungan yang 

tidak bisa dilewatkan. Keduanya memiliki hubungan yang sangat mempengaruhi 

satu sama lain, itu karena perusahaan membutuhkan peningkatan laba 

(profitabilitas) agar dapat bertahan dalam jangka panjang dan kemudian dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Di antara sejumlah besar nilai yang dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk kebutuhan sosial dan lingkungan perusahaan, pembayaran 

utang bunga dikurangi pajak, dan penambahan utang dalam struktur modal akan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 Berdasarkan struktur modal, Gill et al (2015) mengatakan bahwa hubungan 

positif antara utang jangka panjang, utang jangka pendek, dan total utang terhadap 

profitabilitas. Mereka menggunakan data periode sepuluh tahun dari 2003 hingga 



2013. Melalui analisis regresi linier berganda, mereka menemukan hubungan 

positif antara profitabilitas dan struktur modal. Diikuti oleh 

Hilmi (2010) meneliti pengaruh struktur modal  terhadap profitabilitas pada 

perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-2009. 

Menggunakan analisis regresi berganda. Ditemukan bahwa utang jangka pendek 

dan utang jangka panjang secara bersamaan memiliki efek signifikan pada item 

profitabilitas, kecuali ROI. Sementara Joshua Abor (2010) meneliti pengaruh 

struktur modal yang diproksikan oleh utang jangka pendek, utang jangka panjang 

dan total utang terhadap profitabilitas proksi Return on Assets, dan Return on 

Equity, minyak, dan perusahaan sektor gas yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian 

menghasilkan utang jangka pendek dari total utang berpengaruh positif terhadap 

ROA dan ROE, sedangkan utang jangka panjang tidak memiliki efek positif atau 

dapat dikatakan negatif terhadap ROE. 

 

2.3.2 Hubungan Likuiditas terhadap Struktur Modal 

 Likuiditas merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi  

struktur modal. Menurut Kasmir (2017:112), likuiditas menggambarkan  

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Artinya  

jika perusahaan ditagih, maka perusahaan akan mampu melunasi utang tersebut,  

terutama utang yang sudah jatuh tempo. Untuk dapat memenuhi kewajiban  

tersebut, maka perusahaan harus memiliki alat-alat likuid dalam bentuk aset  lancar 

yang jumlahnya harus lebih besar dari pada jumlah kewajiban-kewajiban  yang 

harus segera dipenuhi yang berupa utang-utang lancar.  



Menurut Dumilah et  al, (2021), tingkat likuiditas sangat berpengaruh 

terhadap struktur modal  perusahaan, hal tersebut karena likuiditas menggambarkan 

tingkat ketersediaan  modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional 

perusahaan. Adanya  modal kerja yang cukup memungkinkan bagi perusahaan 

untuk beroperasi secara maksimal dan tidak mengalami kesulitan akibat krisis 

keuangan. Hasil dari  penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2021),  Kaliman & 

Wibowo (2017), dan Dewi & Dana (2017) mengatakan bahwa likuiditas memiliki 

pengaruh yang  signifikan terhadap struktur modal. Namun hasil ini bertentangan 

dengan  penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2017) dan Arta Wirawan (2017) 

yang  menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap struktur 

modal. 

 

2.3.3  Hubungan Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur Modal 

 Perusahaan juga mempertimbangkan tingkat pertumbuhan perusahaan 

ketika membuat keputusan pendanaannya. Pertumbuhan penjualan (sales growth)  

merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di industri dan  ekonomi 

(Fahmi, 2018:137). Serta menurut Maryanti (2016), pertumbuhan  penjualan (sales 

growth) merupakan perubahan kenaikan atau penurunan  penjualan tahun sekarang 

dengan tahun sebelumnya. Semakin tinggi tingkat  pertumbuhan penjualan, 

perusahaan akan semakin membutuhkan aset tambahan  untuk pengembangan 

bisnis sehingga akan menggunakan proporsi utang yang  lebih banyak. Perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi atau  stabil dapat berdampak 

positif pada laba perusahaan yang menjadi pertimbangan  manajemen dalam 



H2 

H3 

H4 

menentukan struktur modal. Dalam pandangan kreditor dan  investor, perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi dalam  periode waktu yang 

relatif cepat tentu akan bernilai lebih Ismaida & Saputra   (2016). Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya pertumbuhan penjualan yang  bagus, sehingga juga 

akan berdampak pada profit yang akan diperoleh oleh  perusahaan, sehingga dapat 

menjamin keberadaan dan keberlangsungan aktivitas  operasioanal perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mas & Dewi (2020) dan  Yanti (2021) menyatakan 

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian berbeda dilakukan oleh Kaliman & Wibowo  (2017) yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan. Maka skema kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

 H1 

 

 

 

      

 

 

   

 

Sumber: Data diolah Tahun 2024 

 

 

2.4  Hipotesis 

Profitabilitas 

(X1) 

Likuiditas  

(X2) 

Pertumbuhan 

Penjualan 

(X3) 

Struktur Modal 

(Y) 



  Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis 

alternatif (Ha) sebagai berikut: 

 H1 : Profitabilitas, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan secara simultan 

berpengaruh terhadap struktur modal pada Perusahaan sub sektor Tekstil 

dan Garmen di Bursa Efek Indonesia 

 H2 : Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap struktur modal pada 

Perusahaan sub sektor Tekstil dan Garmen di Bursa Efek Indonesia. 

 H3 : Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap struktur modal pada 

Perusahaan sub sektor Tekstil dan Garmen di Bursa Efek Indonesia. 

 H4 : Pertumbuhan Penjualan secara parsial berpengaruh terhadap struktur 

modal pada Perusahaan sub sektor Tekstil dan Garmen di Bursa Efek 

Indonesia. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1   Desain Penelitian 

3.1.1   Landasan Teoritis 

 Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang 

termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan 

tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau lebih 

faktor dalam suatu situasi (Sekaran & Bougie, 2017:62). Pengujian hipotesis       

yang dilakukan adalah menguji variabel bebas yaitu profitabilitas, likuiditas, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap variabel tidak bebas yaitu struktur modal. 

1) Jenis Investigasi 

 Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi. 

Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Studi 

kausal adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih 

masalah (Sekaran & Bougie, 2017:64). Masalah yang terjadi pada penelitian ini 

adalah Struktur Modal Perusahaan. Struktur Modal pada perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen berpotensi dipengaruhi oleh profitabilitas, likuiditas, dan 

pertumbuhan penjualan. 

2) Tingkat Intervensi Peneliti terhadap Studi 

Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal. 

Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi struktur modal sektor tekstil dan garmen 

saat diperoleh serta peneliti melakukan penelitiannya tanpa mengintervensi 

aktivitas perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 2021 s/d 

2023. Oleh karena itu, tingkat intervensi peneliti rendah. Peneliti hanya 



mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang telah diaudit, dan selanjutnya 

menganalisis data tersebut. 

3) Situasi Studi 

Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin 

mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan 

terhadap struktur modal perusahaan tanpa intervensi peneliti terhadap sumber data 

di lapangan. Oleh karena itu situasi studi berjalan dengan normal tanpa ada desakan 

atau pengaturan dari peneliti terhadap data di lapangan. 

3.1.2  Jenis Penelitian 

 Sugiyono (2016) mengatakan bahwa ada tiga jenis data didalam model 

penelitian kuantitatif, yaitu sebagai berikut : 

1. Data runtut waktu (Time Series Data) ialah data yang terbentuk dari suatu 

objek namun terdiri dari beberapa waktu perioode, seperti harian, bulanan, 

triwulanan dan tahunan. 

2. Data silang (Cross Section data) yang terbentuk dari suatu objek namun 

memerlukan sub objek-objek lain yang berkaitan dan berada di dalam time 

series yang terdiri dari beberapa periode waktu). 

3. Data panel (Pooled Data) ialah data gabungan antara time series data 

dengan cross section data. Dikatakan data gabungan karena data ini terdiri 

dari atas objek dalam beberapa periode waktu. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini menetapkan data panel 

sebagai jenis data. Hal ini dikarenakan data dalam penelitian ini merupakan data 

panel sebagao jenis data. Hal ini dikarenakan data dalam penelitian ini merupakan 

gabungan dari beberapa objek (perusahaan tekstil dan garmen) dan beberapa 



periode waktu (2021-2023). Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

data sekunder atau data laporan keuangan perusahaan tekstil dan garmen oleh 

Indonesia Stock Exchange (Bursa Efek Indonesia).  

3.1.3  Horizon Waktu 

Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi one shot atau cross 

sectional dengan periode pengamatan tahun 2021‒2023. Studi yang 

mengumpulkan data hanya sekali periode, baik harian, mingguan, maupun bulanan 

disebut studi dengan horizon waktu one shot atau cross sectional (Sekaran & 

Bougie, 2017:77). Data yang dikumpulkan hanya sekali periode yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya karena data tersebut 

berseri dari tahun 2021‒2023 dan memiliki beberapa sub, maka horizon waktu 

dalam penelitian ini disebut data panel, yaitu gabungan dari data time series dan 

data cross sectional. Menurut Suyanto (2020:34), studi one shot merupakan 

penelitian yang dilakukan dalam satu waktu tertentu dengan satu fokus pengamatan. 

3.1.4   Unit Analisis 

Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama 

tahap analisis data selanjutnya (Sekaran & Bougie, 2017:73). Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor tekstil dan garmen secara individu. 

Kesatuan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan 

perusahaan sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI. 

 

 

3.2   Populasi dan Sampel Penelitian 



Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal 

minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran & Bougie, 2017:21). Atau dengan 

kata lain populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek atau 

individu yang sedang dikaji dan tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan orang- 

orang. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di BEI periode 2021‒2023. Observasi laporan keuangan 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen berjumlah 60 perusahaan dan pada tahun 

observasi terdapat perusahaan yang IPO (Initial Public Offering), yaitu pada 

perusahaan PT Nusantara Inti Corpora Tbk di karenakan kondisi saham emiten 

ketika investasi perusahaan tersebut telah disuspensi oleh BEI sejak 1 Maret 2021 

dan akan mencapai 24 bulan pada tanggal 1 Maret 2023 di sebabkan perusahaan 

mengalami kondisi atau peristiwa yang secara signifikan berpengaruh negatif 

terhadap kelansungan usaha perusahaan tercatat, baik secara finansial atau secara 

hukum, sehingga jumlah laporan keuangan yang di observasi oleh peneliti 

berjumlah 57 laporan keuangan pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen 

periode 2021-2023  Secara ringkas populasi dalam penelitian ini dapat di lihat pada 

Tabel 3.1. 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2021 – 2023, Diolah Tahun 2024 

 Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat jumlah populasi penelitian yang di observasi 

berjumlah 57 pengamatan. Selanjutnya 57 pengamatan ini akan diolah datanya 

untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil dari pengujian hipotesis tersebut akan 

menjawab rumusan masalah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 

memasukkan semua populasi menjadi sampel, sehingga disebut teknik 

pengambilan sampel jenuh (sensus). 

 

3.3   Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

   Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang telah diaudit. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber yang sudah ada dan 

tidak perlu lagi dikumpulkan dari responden langsung. Data tersebut seperti buletin 

statistik, publikasi pemerintah dan informasi lain yang dipublikasikan disebut data 

sekunder (Sekaran & Bougie, 2017:77).  

No Uraian 
Tahun 

Unit 
2021 2022 2023 

1 

Jumlah Perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021 – 2023 

20 20 20 60 

2 

Perusahaan sub sektor tekstil dan 

garmen yang IPO menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-

turut selama penelitian (2021-

2023) 

1 1 1 3 

3 

Perusahaan sub sektor tekstil dan 

garmen yang delisting di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2021-

2023  

0 0 0 0 

 Total 19 19 19 57 



  Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang menjadi 

sumber pengambilan data yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 

laporan perubahan ekuitas pada periode 2021-2023.  

  Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs  resmi BEI 

yaitu di https://www.idx.co.id Di situs tersebut masuk ke menu perusahaan tercatat, 

kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan, kemudian langsung mengisi 

form untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan.  

 

3.4 Definisi dan Operasional Variabel 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu terdiri satu tidak bebas 

(dependent variable) dan dua variabel bebas (independent variable). Variabel tidak 

bebas adalah Struktur Modal, dan variabel bebas adalah Profitabilitas, Likuiditas 

dan Pertumbuhan Penjualan. 

 

3.4.1   Struktur Modal 

 Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel tidak bebas adalah Struktur 

Modal. Sartono (2012:225) menyatakan, "Struktur modal merupakan perimbangan 

jumlah utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang, saham 

preferen dan saham biasa." Sedangkan menurut Besley & Brigham (2012:205), 

"Struktur modal diukur dengan membandingkan total hutang dengan total asset, 

yang mencerminkan besarnya pendanaan melalui hutang baik hutang lancar 

maupun hutang jangka penjang terhadap aset secara keseluruhan”. Struktur Modal 



mengindikasikan bagaimana perusahaan membiayai kegiatan operasionalnya atau 

bagaimana perusahaan membiayai asetnya. Riyanto (2010:15) mengatakan bahwa 

"Struktur finansial mencerminkan cara bagaimana aset-aset perusahaan, dengan 

demikian struktur finansial tercermin pada keseluruhan liabilitas dalam neraca. 

Struktur finansial mencerminkan pula perimbangan antara keseluruhan modal asing 

(baik jangka pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal sendiri”. 

Struktur modal merupakan perbandingan antara hutang (modal asing) dengan 

ekuitas (modal sendiri). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

3.4.2   Profitabilitas 

 Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba, yang melibatkan laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis rasio profitabilitas karena umumnya masyarakat 

berpandangan bahwa penilaian terhadap efektivitas manajemen secara keseluruhan 

didasarkan pada tingkat profitabilitas yang berhasil dicapai oleh perusahaan. 

Tingkat profitabilitas ini diukur dengan melibatkan besar atau kecilnya laba yang 

dihasilkan dalam kaitannya dengan penjualan atau investasi. Profitabilitas 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

memaksimalkan aset at au ekuitas yang dimilikinya. Penelitian (Fathi & Gerayli, 

2017) profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan ROE (Return On Equity), 
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yang juga dikenal sebagai laba atas ekuitas. Rasio ini mengevaluasi sejauh mana 

suatu perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk 

menghasilkan laba atas ekuitas yang ditanamkan dalam perusahaan. ROE 

memberikan gambaran tentang efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan modal 

sendiri untuk mencapai hasil laba. Semakin tinggi ROE, semakin efisien 

perusahaan dalam memperoleh laba dari modal yang diinvestasikan oleh pemilik 

atau pemegang saham. Adapun pengukuran rumus ROE sebagai berikut: 

 

 

 

 

3.4.3   Likuiditas 

 Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo 

Syafrida Hani (2015:121). Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersedian 

dana yang dimiliki perusahaan guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh 

tempo. Rasio Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, yang dihitung dengan membandingkan aset lancar 

perusahaan dengan kewajiban lancar. Rasio likuiditas terdiri dari Current Ratio dan 

Quick Ratio. Current Ratio digunakan unruk mengetahui kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan semua aset likuid 

yang dimiliki perusahaan dengan kewajiban lancar, sedangkan Quick Ratio 

digunakan untuk mengukur kemampuan peusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan aset lancar yang lebih likuid, yaitu tanpa 
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memasukkan unsur persediaan dibagi dengan kewajiban lancar. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung Current Ratio adalah: 

 

 

 

3.4.4   Pertumbuhan Penjualan 

Perusahaan dengan tingkat penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman 

memperoleh banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil (Brigham dan 

Houston, 2011). Jadi perusahaan yang penjualan atau tingkat pertumbuhannya 

tinggi lebih cenderung menggunakan hutang lebih besar daripada perusahaan yang 

tingkat pertumbuhannya tidak stabil. Hal ini disebabkan karena kebutuhan dana 

yang digunakan suatu perusahaan untuk pertumbuhan penjualannya semakin besar 

atau tinggi (Nofriani, 2015). Pertumbuhan penjualan perusahaan pada penelitian ini 

yaitu perbandingan antara penjualan periode t dikurangi penjualan periode t-1 

dengan penjualan t-1 perusahaan dari tahun 2021-2023 pada perusahaan Tekstil dan 

Garmen di Bursa Efek  Indonesia yang dinyatakan dalam persentase serta dapat 

dinyatakan dalam rumus sebagai berikut (Harahap, 2016:309): 

 

 

 

Keterangan : 

Penjualan&     = Penjualan Tahun Berjalan 

Penjualan& ₋₁    = Penjualan Tahun Sebelumnya 
  

 

Current Ratio  = 
)*++,-. /00,.0

)*++,-. 1234252.6
� 100 %  
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Secara ringkas definisi dan operasional variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi dan Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Dependen 

Struktur 

Modal      

(Y) 

Struktur modal diukur dengan 

membandingkan total hutang 

dengan total aset, yang 

mencerminkan besarnya 

pandanaan melalui hutang baik 

hutang lancar maupun hutang 

jangka penjang terhadap aset 

secara keseluruhan”. Struktur 

Modal mengindikasikan 

bagaimana perusahaan 

membiayai kegiatan 

operasionalnya atau 

bagaimana perusahaan 

membiayai asetnya. Riyanto 

(2010:15) 

Long Term Debt to Equity Ratio = 
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Rasio 

Independen 

Profitabilitas 

(X1) 

Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan 

memaksimalkan aset atau 

ekuitas yang dimilikinya. 

Penelitian (Fathi & Gerayli, 

2017) 

ROE = 
���� ������

����� �������
� 100 % 

 

Rasio 

Likuiditas 

(X₂) 

Likuiditas adalah kemampuan 

suatu perusahaan dalam 

memenuhi semua kewajiban 

keuangan yang segera dapat 

dicairkan atau yang sudah 

jatuh tempo Syafrida Hani 

(2015:121). 

Current Ratio  = 

)*++,-. /00,.0

)*++,-. 1234252.6
� 100 % 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 



 

Tabel 3.2 Lanjutan 

Definisi dan Operasional Variabel 

 

3.5   Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda (multiple linear regresion) untuk memperoleh gambaran yang 

menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Analisis 

data tersebut dapat dirumuskan dengan persamaan: 

    

 

 

Keterangan : 

Y = Struktur Modal 

 α = Konstanta 

β1-β3  = Koefisien Regresi  

X1  = Profitabilitas 

   X2  =  Likuiditas 

   X3 =  Pertumbuhan Penjualan 

 9  = Standar Error 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pertumbuhan 

Penjualan (X3) 

Perusahaan dengan 

tingkat penjualan 

yang relatif stabil 

dapat lebih aman 

memperoleh banyak 

pinjaman 

danmenanggung 

beban tetap yang 

lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan perusahaan 

yang penjualannya 

tidak stabil 

(Brigham dan 

Houston, 2011) 

Tingkat Pertumbuhan = 
	��
�����& 7	��
�����8₋₁

	��
�����8₋₁
� 100 % 

Rasio 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 +β4X4  + 9  

 



3.6   Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk 

menjawab keempat rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut 

dinyatakan dalam hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu: 

1) Hipotesis Pertama 

H01 : Profitabilitas, Likuiditas, dan Pertumbuhan Penjualan 

     tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

Ha1 : Profitabilitas, Likuiditas, dan Pertumbuhan Penjualan 

     berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

2) Hipotesis Kedua 

H02 : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

Ha2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal 

3) Hipotesis Ketiga 

H03 : Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

Ha3 : Likuiditas berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

4) Hipotesis Keempat 

H04 : Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap Struktur 

     Modal. 

Ha4 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

 Untuk menerima atau menolak kelima hipotesis dalam penelitian ini, maka 

dilihat hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015:9).  

Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis akan diuraikan berikut ini: 

Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama: 



a) Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (β1 , β2, dan β3 = 0), maka H01 

diterima dan Ha1 ditolak. Artinya Profitabilitas, Likuiditas, dan 

Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

b) Jika salah satu dari koefisien regresi tidak sama dengan nol (β1 atau β2 atau 

β3 ≠ 0), maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Struktur 

Modal. 

Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua: 

a) Jika koefisien regresi variabel X1 sama dengan nol (β1=0), maka H02 

diterima dan Ha2 ditolak. Artinya Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Struktur Modal. 

b) Jika koefisien regresi X1 tidak sama dengan nol (β1≠0), maka H02 ditolak 

atau Ha2 diterima. Artinya Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

Struktur Modal. 

Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga: 

a) Jika koefisien regresi X2 sama dengan nol (β2=0), maka H03 diterima atau 

Ha3 ditolak. Artinya Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Struktur Modal. 

b) Jika koefisien regresi X2 tidak sama dengan nol (β2≠0), maka H03 ditolak 

atau Ha3  diterima. Artinya Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

Struktur Modal. 

 

 

 



Kriteria menerima atau menolak hipotesis keempat: 

a) Jika koefisien regresi X3 sama dengan nol (β3=0), maka H04 diterima dan 

Ha4 ditolak. Artinya Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal. 

b) Jika koefisien regresi X3 tidak sama dengan nol (β3≠0), maka H04 ditolak 

atau Ha4  diterima. Artinya Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal. 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan penjelasan atau gambaran tentang data yang 

meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai 

minimum, total, rentang, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) 

(Ghozali, 2018). Analisis ini digunakan untuk memahami sebaran dan pola 

distribusi data. Output dari analisis statistik deskriptif dapat ditemukan dalam Tabel 

4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas terendah 

(minimum) adalah 0,00 yaitu pada Perusahaan Indorama Synthetics Tbk pada tahun 

2023, dan yang tertinggi (maximum) yaitu 2,71 pada Perusahaan Sri Rejeki Isman 

Tbk pada tahun 2021. Kemudian rata-rata profitabilitas yaitu 0,2105 artinya bahwa 

rata-rata perusahaan sub sektor tekstil dan garmen mempunyai profitabilitas sebesar 

0,2105, sementara standar deviasi sebesar 0,46802 menunjukkan bahwa simpangan 

data yang relatif besar, dikarenakan nilainya yang lebih besar daripada nilai mean-

nya. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 57 0,00 2,71 0,2105 0,46802 

Likuiditas 57 0,05 5,66 1,5700 1,51264 

Pertumbuhan Penjualan 57 -4,81 0,99 -0,1374 0,81369 

Struktur Modal 57 0,00 18,21 1,5279 3,37136 

Valid N (listwise) 57     



Variabel likuiditas terendah (minimum) adalah 0,05 yaitu pada perusahaan 

Panasia Indo Resources Tbk pada tahun 2021, dan yang tertinggi (maximum) yaitu 

5,66 pada perusahaan Golden Flowers Tbk  pada tahun 2022. Kemudian rata-rata 

likuiditas yaitu 1,5700, artinya bahwa rata-rata perusahaan sub sektor teksil dan 

garmen mempunyai likuiditas sebesar 1,5700, sementara standar deviasi dari 

likuiditas sebesar 1,51264 menunjukkan bahwa simpangan data yang relatif kecil, 

dikarenakan nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean-nya. 

Variabel pertumbuhan penjualan terendah (minimum) adalah -4,81 yaitu 

pada perusahaan Golden Flowers Tbk pada tahun 2021, dan yang tertinggi 

(maximum) yaitu 0,99 pada perusahaan Sejahtera Bintang Abadi Tbk pada tahun 

2021. Kemudian rata-rata pertumbuhan penjualan yaitu -0,1374, artinya bahwa 

rata-rata perusahaan sub sektor teksil dan garmen mempunyai pertumbuhan 

penjualan sebesar -0,1374, sementara standar deviasi dari pertumbuhan penjualan 

sebesar 0,81369 menunjukkan bahwa simpangan data yang relatif besar, 

dikarenakan nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai mean-nya. 

 Kemudian variabel dependen yaitu struktur modal dengan nilai terendah 

(minimum) yaitu sebesar 0,00 dan yang tertinggi (maximum) yaitu sebesar 18,21. 

Nilai mean struktur modal sebesar 1,5279. Hal ini menunjukkan bahwa Perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian memiliki struktur modal 1,5279 dan standar 

deviasi struktur modal sebesar 3,37136 menunjukkan bahwa simpangan data yang 

relatif besar, dikarenakan nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai mean-nya. 

 

 

1.2 Uji Asumsi Klasik 



4.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel pengganggu atau 

residu dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). 

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 3.06958202 

Most Extreme Differences Absolute 0.288 

Positive 0.288 

Negative -0.248 

Test Statistic 0.288 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.080c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

 Data dianggap terdistribusi normal jika nilai probabilitas (p) dari uji One-

Sample Kolmogorov-Smirnov-Z > 0,05. Dari hasil uji normalitas yang tercantum 

dalam Tabel 4.3, nilai probabilitasnya adalah 0,05, yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

 

 

 

4.2.2 Hasil Analisis Linier Berganda 



Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda. Secara garis besar, regresi adalah penelitian yang fokus pada hubungan 

antara variabel dependen (yang bergantung) dengan satu atau lebih variabel 

independen (variabel penjelas atau bebas), dengan maksud untuk memperkirakan  

nilai rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2018). Regresi merupakan suatu 

metode analisis yang digunakan untuk menilai seberapa besar dampak variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam hasil analisis regresi linear 

berganda antara struktur modal (Y) dengan profitabilitas (X1), likuiditas (X2), dan 

pertumbuhan penjualan (X3) yang telah diolah menggunakan IBM SPSS Versi 25 

sebagai berikut 

Tabel 4.3 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,482 0,675  2,196 0,033 

Profitabilitas 2,570 0,926 0,357 2,775 0,008 

Likuiditas -0,324 0,293 -0,145 -1,105 0,274 

Pertumbuhan Penjualan -0,093 0,530 -0,022 -0,174 0,862 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik seperti yang terlihat pada Tabel 4.2, maka 

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

     Y= 1,482 + 2,570X1 - 0,324X2 – 0,093X3  

 Dari hasil persamaan regresi diatas diketahui hasil dari penelitian sebagai 

berikut: 



1)  Nilai konstanta sebesar 1,482, artinya jika variabel profitabilitas, likuiditas, 

dan pertumbuhan penjualan dianggap nol atau konstan, maka variabel 

struktur modal akan bernilai positif 1,482 atau 14,82%. 

2)  Koefisien regresi pengaruh profitabilitas sebesar 2,570 menjelaskan setiap 

adanya kenaikan pada profitabilitas maka akan menaikkan struktur modal 

sebesar 2,570 atau 25,70%. 

3)  Koefisien regresi pengaruh likuiditas sebesar -0,324 menjelaskan setiap 

adanya penurunan pada likuiditas maka akan menaikan struktur modal 

sebesar -0,324 atau -03,24%. 

4)  Koefisien regresi pengaruh pertumbuhan penjualan sebesar -0,093 

menjelaskan setiap adanya penurunan pada pertumbuhan penjualan maka 

akan menaikan struktur modal sebesar -0,093 atau -0,93% atau -1%. 

 Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat diketahui sebagai 

berikut: 

1) Profitabilitas memperlihatkan nilai koefisiensi 2,570 pada arah positif dengan 

tingkat signifikansi 0,008 < 0,05, berarti variabel profitabilitas  berpengaruh  

terhadap struktur modal. 

2) Likuiditas memperlihatkan nilai koefisiensi -0324 pada arah negatif dengan 

tingkat signifikansi 0,274 > 0,05, berarti variabel likuiditas tidak 

berpengaruh  terhadap struktur modal. 

3) Pertumbuhan Penjualan memperlihatkan nilai koefisiensi -0,093 pada arah 

negatif dengan tingkat signifikansi 0,862 > 0,05, berarti variabel struktur 

modal tidak berpengaruh  terhadap struktur modal. 

 



4.2.3 Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk sejauh mana 

variabel independen (profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan) pada 

model regresi dalam menjelaskan variabel struktur modal. Hasil koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.414a 0.171 0.124 3.15526 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, 

Likuiditas 

b. Dependent Variable: Struktur Modal 

 

  Hasil uji pada tabel diatas, diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 

0,124 yang artinya variasi seluruh variabel independen (profitabilitas, likuiditas dan 

pertumbuhan penjualan) dapat dipengaruhi struktur modal sebesar 12,4% dan 

sisanya sebesar 87,6% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. 

 

4.2.4 Pembuktian Secara Simultan (Uji F) 

  Uji f digunakan untuk menguji kelayakan suatu model apakah fit atau tidak 

fit untuk melakukan pengujian (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah semua variabel independen yakni profitabilitas, 

likuiditas, dan pertumbuhan penjualan secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap struktur modal. Dikatakan model regresi layak (fit) jika nilai 

signifikansi <0,05, sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05, maka model regresi 



tidak fit untuk dilakukan pengujian. Hasil uji f dapat ditunjukkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 108.848 3 36.283 3.644 0.018b 

Residual 527.651 53 9.956   

Total 636.498 56    

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Likuiditas 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai probabilitas uji 

F sebesar 0,018. Nilai probabilitas uji F < 0,05 menunjukkan bahwa model 

persamaan regresi memenuhi goodness of fit. Artinya profitabilitas, likuiditas, dan 

pertumbuhan penjualan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal. 

4.2.5 Pembuktian Secara Parsial (Uji t) 

  Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam 

pengujian hipotesis penelitian ini dapat dilihat dari nilai signifikansi. Uji ini 

dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen (secara parsial). Dengan menganggap variabel 

lainnya konstan. Bila t hitung ≥ t tabel dengan signifikansi 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Jika t hitung < t tabel dengan tingkat signifikansi 5% maka dapat 



disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh terhadap dependen. Adapun 

hasil Uji t antara lain: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.482 0.675  2.196 0.033   

Profitabilitas 2.570 0.926 0.357 2.775 0.008 0.946 1.057 

Likuiditas -0.324 0.293 -0.145 -1.105 0.274 0.905 1.105 

Pertumbuhan 

Penjualan 

-0.093 0.530 -0.022 -0.174 0.862 0.955 1.048 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat dijelaskan hasil sebagai berikut: 

a) Pengaruh secara parsial variabel profitabilitas terhadap struktur modal 

Dari hasil perbandingan nilai koefisien regresi dengan standar error diperoleh 

nilai t hitung untuk pengaruh variabel profitabilitas adalah sebesar 2.775 dengan 

arah positif dan nilai signifikansi yaitu 0,008. Sementara nilai t-tabel pada df 54 

dan Tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,674. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t-tabel sehingga dapat 

diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 

nol (H0) ditolak. Artinya variabel profitabilitas (X1) secara parsial berpengaruh 

positif terhadap struktur modal. 

b) Pengaruh secara parsial variabel likuiditas terhadap struktur modal 

Dari hasil perbandingan nilai koefisien regresi dengan standar error diperoleh 

nilai t hitung untuk pengaruh variabel likuiditas adalah sebesar -1,105 dengan arah 

negatif dan nilai signifikansi yaitu 0,274. Sementara nilai t-tabel pada df 54 dan 



Tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,674. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t-tabel sehingga dapat 

diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis 

nol (H0) diterima. Artinya variabel likuiditas (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal. 

c) Pengaruh parsial variabel pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal 

 Dari hasil perbandingan nilai koefisien regresi dengan standar error diperoleh 

nilai t hitung untuk pengaruh variabel pertumbuhan penjualan adalah sebesar -

0,174 dengan arah negatif dan nilai signifikansi yaitu 0,862. Sementara nilai t-

tabel pada df 54 dan Tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,674. Hasil 

perhitungan ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t-tabel 

sehingga dapat diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak 

dan hipotesis nol (H0) diterima. Artinya variabel pertumbuhan penjualan (X3) 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Struktur Modal 

Hasil pembagian Mean Square regresi dengan Mean Square residual 

diperoleh nilai F hitung sebesar 3,644 dengan batasan nilai probabilitas signifikansi 

adalah 0,018. Sementara nilai F tabel pada taraf signifikan 5% dan df 56 adalah 

sebesar 2,769. Dengan demikian nilai F hitung (3,644) lebih besar dari F tabel 

(2,769) sehingga dapat diambil suatu keputusan yaitu menerima hipotesis alternatif 

(Ha) dan menolak hipotesis Ho. 



Dari hasil output SPSS di peroleh Adjusted R Square adalah sebesar 0,171. 

Nilai Adjusted R Square sebesar tersebut menjelaskan, peran variabel profitabilitas 

(X1), likuiditas (X2), dan pertumbuhan penjualan (X3) dalam mempengaruhi 

struktur modal (Y) adalah sebesar 0,124 atau 12.4%. Sementara sisa (nilai residu) 

dari peran variabel tersebut adalah sebesar 0.829 atau 82.90% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini seperti di preferensikan 

seperti Sifat Manajemen, Pengendalian Manajemen, Kondisi Internal Perusahaan, 

Struktur Aset, Stabilitas Penjualan, Kondisi Pasar, Ukuran Perusahaan, Risiko 

Bisnis, Pajak, Tingkat Bunga, Besarnya Jumlah Modal Yang Dibutuhkan, 

Pertumbuhan Modal, dan lain sebagainya. 

Sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yaitu menerima hipotesis 

alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), artinya variabel profitabilitas (X1), 

likuiditas (X2), dan pertumbuhan penjualan (X3) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap struktur modal (Y). Hal ini Ha1 diterima dan H01 ditolak. 

 

4.3.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 

Dari hasil perbandingan nilai koefisien regresi dengan standar error 

diperoleh nilai t hitung untuk pengaruh variabel profitabilitas adalah sebesar 2.775 

dengan arah positif dan nilai signifikansi yaitu 0,008. Sementara nilai t-tabel pada df 

54 dan Tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,674. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t-tabel sehingga dapat diambil 

suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak. Artinya variabel profitabilitas (X1) secara parsial berpengaruh positif 

terhadap struktur modal. Setiap adanya kenaikan pada profitabilitas maka akan 



menaikkan struktur modal sebesar 2,570. Hal ini berarti Ha2 diterima dan H02 

ditolak. 

Hubungan antara profitabilitas dengan struktur modal adalah apabila 

perusahaan memilki profitabilitas yang positif (laba), maka dalam hal memenuhi 

kebutuhan dikemudian hari, perusahaan tersebut dapat menggunakan pendanaan 

melalui laba ditahan, apabila laba ditahan dirasa cukup dalam hal pemenuhan modal 

perusahaan berarti perusahaan tidak perlu melakukan penggunaan modal yang 

berasal dari hutang.  

 

4.3.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal 

Dari hasil perbandingan nilai koefisien regresi dengan standar error 

diperoleh nilai t hitung untuk pengaruh variabel likuiditas adalah sebesar -1,105 

dengan arah negatif dan nilai signifikansi yaitu 0,274. Sementara nilai t-tabel pada df 

54 dan Tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,674. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t-tabel sehingga dapat diambil 

suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) 

diterima. Artinya variabel likuiditas (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal. Setiap adanya kenaikan pada likuiditas maka akan menurunkan 

struktur modal sebesar -0,324. Hal ini berarti Ha3 ditolak dan H03 diterima. 

Tingkat likuiditas sangat berpengaruh terhadap struktur modal  perusahaan, 

hal tersebut karena likuiditas menggambarkan tingkat ketersediaan  modal kerja 

yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional perusahaan. Adanya  modal kerja yang 

cukup memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara maksimal dan tidak 

mengalami kesulitan akibat krisis keuangan.  



4.3.4 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal 

Dari hasil perbandingan nilai koefisien regresi dengan standar error 

diperoleh nilai t hitung untuk pengaruh variabel pertumbuhan penjualan adalah 

sebesar -0,174 dengan arah negatif dan nilai signifikansi yaitu 0,862. Sementara 

nilai t-tabel pada df 54 dan Tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,674. Hasil 

perhitungan ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t-tabel sehingga 

dapat diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis 

nol (H0) diterima. Artinya variabel pertumbuhan penjualan (X3) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal. Setiap adanya kenaikan pada pertumbuhan 

penjualan maka akan menurunkan struktur modal sebesar -0,093. Hal ini berarti Ha4 

ditolak dan H04 dierima. 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi atau  stabil 

dapat berdampak positif pada laba perusahaan yang menjadi pertimbangan  

manajemen dalam menentukan struktur modal. Dalam pandangan kreditor dan  

investor, perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi dalam  

periode waktu yang relatif cepat tentu akan bernilai lebih.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh signifikan variabel profitabilitas (X1), likuiditas (X2), 

pertumbuhan penjualan (X3) secara simultan terhadap variabel struktur 

modal (Y) dengan nilai signifikansi 0,018 (1,8%) lebih kecil dari nilai 

signifikansi 0,05 (5%). 

2) Terdapat pengaruh signifikan variabel profitabilitas (X1) terhadap struktur 

modal (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 2,775 (27,75%) lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05 (5%). 

3) Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel likuiditas (X2)  terhadap 

struktur modal (Y) dengan nilai signifikansi sebesar -1,105 (-11,05%) 

lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (5%). 

4) Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel pertumbuham penjualan (X3)  

terhadap struktur modal (Y) dengan nilai signifikansi sebesar  

-0,174 (-17,4%) lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (5%). 

1.2 Saran 

1) Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan faktor lain yang 

dapat mempengaruhi struktur modal. 

2) Untuk penelitian selanjutnya agar diharapkan dapat menambah periode 

pengamatan untuk lebih memperbanyak jumlah sampel yang akan diteliti.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Nama-nama Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang  

            Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023 

NO TAHUN NAMA PERUSAHAAN 
Kode 

Emiten 

 

1 

2021 

ARGO PANTES TBK ARGO 

2 TRISULA TEXTILE INDUSTRY TBK BELL 

3 CENTURY TEXTILE INDUSTRY TBK CNTX  

4 ERATEX DJAJA TBK ERTX  

5 EVER SHINE TEXTILE INDUSTRY ESTI  

6 PANASIA INDO RESOURCES TBK HDTX  

7 HARTADINATA ABADI TBK HRTA  

8 INDORAMA SYNTHETICS INDR  

9 INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP INOV  

10 ASIA PACIFIC INVESTAMA TBK MYTX  

11 PAN BROTHERS TBK PBRX  

12 GOLDEN FLOWERS TBK POLU  

13 ASIA PACIFIC FIBERS TBK POLY  

14 RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK RICY  

15 SEJAHTERA BINTANG ABADI TBK SBAT  

16 SRI REJEKI ISMAN TBK SRILL  

17 SUNSON TEXTILE MANUFACTURE SSTM  

18 TIFICO FIBERS INDONESIA TFCO  

19 TRISULA INTERNATIONAL TBK TRIS  

20 NUSANTARA INTI CORPORA TBK  UNIT  

 

NO TAHUN NAMA PERUSAHAAN 
Kode 

Emiten 

 

1 

2022 

ARGO PANTES TBK ARGO 

2 TRISULA TEXTILE INDUSTRY TBK BELL 

3 CENTURY TEXTILE INDUSTRY TBK CNTX  

4 ERATEX DJAJA TBK ERTX  

5 EVER SHINE TEXTILE INDUSTRY ESTI  

6 PANASIA INDO RESOURCES TBK HDTX  

7 HARTADINATA ABADI TBK HRTA  

8 INDORAMA SYNTHETICS INDR  

9 INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP INOV  



2 

 

 

 

10 ASIA PACIFIC INVESTAMA TBK MYTX 

11 PAN BROTHERS TBK PBRX  

12 GOLDEN FLOWERS TBK POLU  

13 ASIA PACIFIC FIBERS TBK POLY  

14 RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK RICY  

15 SEJAHTERA BINTANG ABADI TBK SBAT  

16 SRI REJEKI ISMAN TBK SRILL  

17 SUNSON TEXTILE MANUFACTURE SSTM  

18 TIFICO FIBERS INDONESIA TFCO  

19 TRISULA INTERNATIONAL TBK TRIS  

20 NUSANTARA INTI CORPORA TBK  UNIT  

 

NO TAHUN NAMA PERUSAHAAN 
Kode 

Emiten 

 

1 

2023 

ARGO PANTES TBK ARGO 

2 TRISULA TEXTILE INDUSTRY TBK BELL 

3 CENTURY TEXTILE INDUSTRY TBK CNTX  

4 ERATEX DJAJA TBK ERTX  

5 EVER SHINE TEXTILE INDUSTRY ESTI  

6 PANASIA INDO RESOURCES TBK HDTX  

7 HARTADINATA ABADI TBK HRTA  

8 INDORAMA SYNTHETICS INDR  

9 INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP INOV  

10 ASIA PACIFIC INVESTAMA TBK MYTX  

11 PAN BROTHERS TBK PBRX  

12 GOLDEN FLOWERS TBK POLU  

13 ASIA PACIFIC FIBERS TBK POLY  

14 RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK RICY  

15 SEJAHTERA BINTANG ABADI TBK SBAT  

16 SRI REJEKI ISMAN TBK SRILL  

17 SUNSON TEXTILE MANUFACTURE SSTM  

18 TIFICO FIBERS INDONESIA TFCO  

19 TRISULA INTERNATIONAL TBK TRIS  

20 NUSANTARA INTI CORPORA TBK  UNIT  
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Lampiran 2. Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang IPO  

         menerbitkan Laporan Keuangan di BEI Periode 2021-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2021-2023  

            yang menjadi pengamatan penelitian 

 

NO TAHUN NAMA PERUSAHAAN 
Kode 

Emiten 

 

1 

2021 

ARGO PANTES TBK ARGO 

2 TRISULA TEXTILE INDUSTRY TBK BELL 

3 CENTURY TEXTILE INDUSTRY TBK CNTX  

4 ERATEX DJAJA TBK ERTX  

5 EVER SHINE TEXTILE INDUSTRY ESTI  

6 PANASIA INDO RESOURCES TBK HDTX  

7 HARTADINATA ABADI TBK HRTA  

8 INDORAMA SYNTHETICS INDR  

9 INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP INOV  

10 ASIA PACIFIC INVESTAMA TBK MYTX  

11 PAN BROTHERS TBK PBRX  

12 GOLDEN FLOWERS TBK POLU  

13 ASIA PACIFIC FIBERS TBK POLY  

14 RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK RICY  

15 SEJAHTERA BINTANG ABADI TBK SBAT  

16 SRI REJEKI ISMAN TBK SRILL  

17 SUNSON TEXTILE MANUFACTURE SSTM  

18 TIFICO FIBERS INDONESIA TFCO  

19 TRISULA INTERNATIONAL TBK TRIS  

 

NO TAHUN NAMA PERUSAHAAN 
Kode 

Emiten 

 

1 

2022 

ARGO PANTES TBK ARGO 

2 TRISULA TEXTILE INDUSTRY TBK BELL 

3 CENTURY TEXTILE INDUSTRY TBK CNTX  

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

 

1 UNIT NUSANTARA INTI CORPORA TBK  
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4 ERATEX DJAJA TBK ERTX  

5 EVER SHINE TEXTILE INDUSTRY ESTI  

6 PANASIA INDO RESOURCES TBK HDTX  

7 HARTADINATA ABADI TBK HRTA  

8 INDORAMA SYNTHETICS INDR  

9 INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP INOV  

10 ASIA PACIFIC INVESTAMA TBK MYTX  

11 PAN BROTHERS TBK PBRX  

12 GOLDEN FLOWERS TBK POLU  

13 ASIA PACIFIC FIBERS TBK POLY  

14 RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK RICY  

15 SEJAHTERA BINTANG ABADI TBK SBAT  

16 SRI REJEKI ISMAN TBK SRILL  

17 SUNSON TEXTILE MANUFACTURE SSTM  

18 TIFICO FIBERS INDONESIA TFCO  

19 TRISULA INTERNATIONAL TBK TRIS  

 

 

NO TAHUN NAMA PERUSAHAAN 
Kode 

Emiten 

 

1 

2023 

ARGO PANTES TBK ARGO 

2 TRISULA TEXTILE INDUSTRY TBK BELL 

3 CENTURY TEXTILE INDUSTRY TBK CNTX  

4 ERATEX DJAJA TBK ERTX  

5 EVER SHINE TEXTILE INDUSTRY ESTI  

6 PANASIA INDO RESOURCES TBK HDTX  

7 HARTADINATA ABADI TBK HRTA  

8 INDORAMA SYNTHETICS INDR  

9 INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP INOV  

10 ASIA PACIFIC INVESTAMA TBK MYTX  

11 PAN BROTHERS TBK PBRX  

12 GOLDEN FLOWERS TBK POLU  

13 ASIA PACIFIC FIBERS TBK POLY  

14 RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK RICY  

15 SEJAHTERA BINTANG ABADI TBK SBAT  

16 SRI REJEKI ISMAN TBK SRILL  

17 SUNSON TEXTILE MANUFACTURE SSTM  

18 TIFICO FIBERS INDONESIA TFCO  

19 TRISULA INTERNATIONAL TBK TRIS  
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 Lampiran 4. Rekap Data Variabel Penelitian Tahun 2021, 2022 dan 2023 

No 
Kode 

Emiten 

Profitabilitas Likuiditas Pertumbuhan Penjualan Struktur Modal 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 ARGO 0,0214 0,0704 0,0106 0,0766 0,0810 0,0813 -2,8046 0,0191 0,2928 0,5564 0,5526 0,5131 

2 BELL 0,0161 0,0171 0,0155 1,5262 1,5385 1,5452 -0,4191 -0,1379 0,1401 0,1396 0,1327 5,1704 

3 CNTX 0,4155 0,1384 0,0693 0,3352 0,3455 0,3300 0,4349 0,7249 -0,1692 0,2032 0,1934 0,1489 

4 ERTX 0,0795 0,1666 0,0467 1,0861 1,1123 1,2133 -0,1279 0,3555 0,0617 0,8682 0,8528 0,7059 

5 ESTI 0,1106 0,0046 0,0049 0,1197 1,2292 1,1135 -0,0310 0,1581 -0,5946 1,0673 0,9842 0,8717 

6 HDTX 2,0541 0,7375 0,0076 0,0587 0,0641 0,1182 0,2084 -0,0164 0,2855 5,3822 3,8700 0,0014 

7 HRTA 0,1283 0,1475 0,0390 4,6594 3,1418 3,1076 0,1801 0,3278 0,3500 0,8275 0,8013 0,6531 

8 INDR 0,1823 0,0914 0,0001 1,2434 1,3328 1,2265 0,1074 0,4209 -0,3697 0,2581 0,2407 0,2497 

9 INOV 0,0816 0,1241 0,0485 0,8445 0,8368 0,7445 0,1161 0,2219 -0,2724 0,3865 0,3542 0,0003 

10 MYTX 1,0869 0,1496 0,5305 0,3534 0,3771 0,3201 -0,2784 0,1065 -1597,80 16,2040 18,2133 0,0000 

11 PBRX 0,0529 0,0069 0,0018 1,4866 1,5149 3,7271 0,0193 0,1029 -0,2067 0,0258 0,0241 0,6023 

12 POLU 0,3715 0,0486 0,0260 5,5372 5,6615 1,7276 -4,8168 0,5441 -0,7414 0,1810 0,1799 0,3260 

13 POLY 0,0018 0,0130 0,0107 0,1128 0,1099 0,1083 -0,0031 0,3565 -0,3821 0,0812 0,0804 0,0795 

14 RICY 0,2178 0,2953 0,0266 2,6936 2,7208 1,3707 0,2412 -0,2090 -0,3073 2,8246 2,8256 1,4970 

15 SBAT 0,1816 0,5112 0,1838 0,9655 0,9138 0,5004 0,9999 -0,1481 -2070,85 0,2293 0,2405 0,1590 

16 SRILL 2,7114 0,5065 0,0126 0,3733 0,3549 3,3593 0,1594 -0,5185 -1,0866 3,9582 3,5723 1,8467 

17 SSTM 0,2323 0,0253 0,0061 2,2924 2,4479 1,5210 -0,3393 -0,0103 -0,1170 0,4702 0,4671 0,1666 

18 TFCO 0,0443 0,0111 0,0037 5,4842 4,0008 4,5715 0,0422 0,3792 -0,2705 0,0213 0,0210 0,0157 

19 TRIS 0,0274 0,0906 0,0426 2,0497 1,9996 2,0085 -0,3415 0,2671 0,1370 0,0963 0,0908 0,0811 
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Lampiran 5 . Hasil Output Pengolahan Data 

a) Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.482 0.675  2.196 0.033   

Profitabilitas 2.570 0.926 0.357 2.775 0.008 0.946 1.057 

Likuiditas -0.324 0.293 -0.145 -1.105 0.274 0.905 1.105 

Pertumbuhan 

Penjualan 

-0.093 0.530 -0.022 -0.174 0.862 0.955 1.048 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

 

 

b) Tabel Korelasi dan Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.414a 0.171 0.124 3.15526 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, 

Likuiditas 

b. Dependent Variable: Struktur Modal 

 

c) Tabel Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 3.06958202 

Most Extreme Differences Absolute 0.288 

Positive 0.288 

Negative -0.248 

Test Statistic 0.288 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.080c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d) Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Tabel Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 108.848 3 36.283 3.644 0.018b 

Residual 527.651 53 9.956   

Total 636.498 56    

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Likuiditas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,482 0,675  2,196 0,033 

Profitabilitas 2,570 0,926 0,357 2,775 0,008 

Likuiditas -0,324 0,293 -0,145 -1,105 0,274 

Pertumbuhan 

Penjualan 

-0,093 0,530 -0,022 -0,174 0,862 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Struktur Modal 1,5279 3,37136 57 

Profitabilitas 0,2105 0,46802 57 

Likuiditas 1,5700 1,51264 57 

Pertumbuhan Penjualan -0,1374 0,81369 57 




